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SUMMARY 

 
NADIYA ZAHRA NAFISA LAILA. Growth and Yield of Brazilian Spinach 

(Alternanthera sissoo) on Differences in Planting Materials and Plant Spacing 

(Supervised by BENYAMIN LAKITAN). 

Brazilian spinach (Althernanthera sissoo) is an annual leaf vegetable 

originating from Brazil.  Infertile Brazilian spinach seeds make cultivation an 

effective choice through cuttings. Cuttings need nutrients, sunlight, water, and 

growing space to support the plant so that it can grow optimally. Efforts to reduce 

competition in the absorption of nutrients, sunlight and water are by adjusting plant 

spacing. This research aims to determine the growth and yield of Brazilian spinach 

on differences in planting materials and planting distances. The research method 

used was a Randomized Block Design (RBD) which consisted of 2 factors. The first 

factor is the difference in planting material consisting of stem cuttings (S1) and 

shoot cuttings (S2). Meanwhile, the second factor is the planting distance, which 

consists of a planting distance of 20 cm x 30 cm (J1), 30 cm x 30 cm (J2), and 40 

cm x 30 cm (J3). From the two factors, 6 treatment combinations were obtained. 

Each treatment combination consisted of 3 (three) replications, and each replication 

consists of 3 plants. The total of all plants observed was 54 plants. The data obtained 

from the research results were analyzed using the Analysis of Variance (ANOVA) 

method. Next, to find out the best treatment, use the Least Significant Difference 

(LSD) test with a level of 5%. The research results show that the recommended 

planting material to obtain optimal results in Brazilian spinach is stem cuttings (S1). 

In the hypothesis, it is assumed that a planting distance of 30 cm x 30 cm (J2) is the 

best planting distance. However, the results of this research show that the best 

planting distance for the yield and growth of Brazilian spinach is 40 cm x 30 cm 

(J3). 

Keywords: Tropical leaf vegetables, vegetative propagation, growing space, 

morphological characteristics, introduced vegetables. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 
NADIYA ZAHRA NAFISA LAILA. Pertumbuhan dan Hasil Bayam Brazil 

(Alternanthera sissoo) Pada Perbedaan Bahan Tanam dan Jarak Tanam (Dibimbing 

oleh BENYAMIN LAKITAN). 

Bayam Brazil (Althernanthera sissoo) merupakan sayuran daun tahunan yang 

berasal dari Brazil.  Biji bayam Brazil yang infertil menyebabkan pilihan budidaya 

secara efektif dilakukan melalui setek. Setek memerlukan unsur hara, sinar 

matahari, air, serta ruang tumbuh sebagai penunjang agar tanaman dapat tumbuh 

dengan optimal. Upaya mengurangi terjadinya persaingan dalam penyerapan unsur 

hara, sinar matahari, dan air yaitu dengan melakukan pengaturan jarak tanam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil bayam Brazil 

pada perbedaan bahan tanam dan jarak tanam. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama 

adalah perbedaan bahan tanam yang terdiri dari setek batang (S1) dan setek pucuk 

(S2). Sementara itu faktor kedua adalah jarak tanam yang terdiri dari jarak tanam 

20 cm x 30 cm (J1), 30 cm x 30 cm (J2), dan 40 cm x 30 cm (J3). Dari kedua faktor 

diperoleh 6 kombinasi perlakuan. Masing-masing kombinasi perlakuan terdiri dari 

3 (tiga) ulangan, dan setiap ulangan terdiri dari 3 tanaman. Sehingga total seluruh 

tanaman yang diamati adalah 54 tanaman. Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

selanjutnya akan dianalisis menggunakan metode Analysis of Variance (ANOVA). 

Selanjutnya untuk mengetahui perlakuan terbaik dilakukan menggunakan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahan tanam 

yang direkomendasikan untuk memperoleh hasil yang optimal pada bayam Brazil 

adalah setek batang (S1). Pada hipotesis diduga jarak tanam 30 cm x 30 cm (J2) 

adalah jarak tanam yang terbaik. Akan tetapi hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa jarak tanam terbaik untuk hasil dan pertumbuhan bayam Brazil adalah 40 

cm x 30 cm (J3). 

 

Kata kunci:  Sayuran daun tropis, perbanyakan vegetatif, ruang tumbuh, sifat  

morfologi, sayuran introduksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bayam Brazil (Althernanthera sissoo) merupakan sayuran daun tahunan yang 

berasal dari Brazil. Sayuran ini belum dikenal untuk dibudidayakan atau 

dikonsumsi di negara Indonesia. Kesamaan agroklimatologi antara Indonesia dan 

Brazil mengambarkan tanaman ini berpotensi untuk dibudidaya di Indonesia 

(Muda et al., 2023). Daun bayam Brazil kaya akan nutrisi seperti vitamin, mineral, 

antioksidan, dan serat. Loi et al. (2023) mengonfirmasikan bahwa daun bayam 

Brazil mengandung vitamin C, vitamin K, zat besi, kalsium, dan asam folat. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada pada bayam Brazil dapat 

dijadikan sebagai sumber antioksidan yang mampu menghambat radikal bebas, 

bayam Brazil juga mengandung lebih banyak zat besi dibandingkan dengan 

sayuran lain sehingga sangat berguna bagi penderita anemia (Budiarso et al., 

2022). Budidaya bayam Brazil dapat dilakukan secara vegetatif. Biji bayam Brazil 

yang infertil menyebabkan pilihan budidaya secara efektif dilakukan melalui setek 

(Muda et al., 2022). 

Setek adalah pemisahan bagian tanaman untuk menumbuhkan akar sehingga 

menjadi tanaman yang baru (Mariana et al., 2023). Perbanyakan setek dilakukan 

menggunakan bahan berupa tunas pucuk, batang, dan tunas ketiak daun (Prihatini, 

2017). Menurut Tusyiani (2017) bahan tanaman yang mudah untuk digunakan 

untuk perbanyakan setek adalah bagian batang dan pucuk. Keuntungan dari metode 

setek yaitu mampu menghasilkan tanaman baru yang memiliki batang, akar dan 

daun dalam waktu relatif singkat. Selain itu, perbanyakan setek juga sangat mudah 

untuk dilakukan, karena tidak memerlukan teknik khusus dibandingkan 

menggunakan perbanyakan tanaman vegetatif lainnya (Wati et al., 2021). Setek 

memerlukan unsur hara, sinar matahari, air, serta ruang tumbuh sebagai penunjang 

agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Upaya mengurangi terjadinya 

persaingan dalam penyerapan unsur hara, sinar matahari, dan air yaitu dengan 

melakukan pengaturan jarak tanam (Anturida et al., 2015). 
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Jarak tanam merupakan suatu pola pengaturan jarak antar tanaman, seperti 

jarak antar deret dan baris dalam melakukan budidaya. Jarak tanam berpengaruh 

terhadap produksi pertanian karena berkaitan dengan ketersediaan unsur hara, 

cahaya matahari, dan ruang tumbuh bagi tanaman (Karokaro et al., 2015). 

Pengaturan jarak tanam yang tepat mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dengan cepat dan menghasilkan produksi yang tinggi (Kusdiana et al., 2017). 

Menurut Febriyono et al. (2017) penggunaan jarak tanam memberikan ruang yang 

cukup bagi akar memanfaatkan faktor yang mendukung pertumbuhan secara 

optimal, sehingga proses penyerapan unsur hara dan air pada akar dapat dilakukan 

dengan maksimal. Jarak tanam yang sesuai berperan penting dalam memanfaatkan 

sinar matahari dengan optimal untuk melakukan proses fotosintesis. Melalui 

penggunaan jarak tanam secara tepat, tanaman dapat memperoleh ruang tumbuh 

dengan seimbang (Magrifoh et al., 2017). 

Jarak tanam yang teratur dapat memperoleh ruang tumbuh bagi tanaman secara 

seragam, kemudian pemeliharaan dan penyiangan lebih mudah untuk dilakukan 

yang mempengaruhi pembentukan krop dan pertumbuhan tanaman. Penggunaan 

jarak tanam yang terlalu rapat dapat meningkatkan kelembapan pada sekitar 

tanaman, hal ini dapat menyebabkan perkembangan dan pertumbuhan organisme 

pengganggu tanaman, serta mempengaruhi cahaya matahari yang masuk ke dalam 

tanaman yang berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman (Erwin et al., 

2015). Jarak tanam dapat menurunkan persaingan antar tanaman untuk 

memperoleh cahaya matahari yang optimal, sehingga proses fotosintesis tidak 

terhambat dengan tanaman lainnya (Amir et al., 2024). Jarak tanam dengan 

kerapatan rendah akan berpengaruh pada pengambilan jumlah unsur hara, air, dan 

udara. Sementara itu, jarak tanam yang terlalu lebar menyebabkan tanaman tidak 

efisien dalam pemanfaatan ruang tumbuh, sehingga diperlukan jarak tanam yang 

sesuai agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan kebutuhan tanaman 

tercukupi (Alhadi, 2018). 

Penelitian bayam Brazil menggunakan bahan tanam setek yang 

dikombinasikan dengan jarak tanam belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut untuk mengetahui performa pertumbuhan 

dan hasil bayam Brazil dengan perlakuan yang diterapkan. 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil bayam Brazil 

pada perbedaan bahan tanam dan jarak tanam. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga perlakuan setek batang dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil bayam Brazil. 
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